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ABSTRAK

Abstrak: Komunitas petani kopi Aroma Je'netallasa menghadapi tantangan dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi mereka. Kurangnya akses dan pemanfaatan teknologi informasi menjadi hambatan utama dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas produksi serta pemasaran produk kopi. Tujuan kegiatan sosialisasi dan
pelatihan dalam pengabdian ini adalah untuk meningkatkan softskill dan hardskill mitra, yaitu komunitas
petani kopi Aroma Je'netallasa, melalui penerapan teknologi informasi. Peningkatan softskill mencakup
kemampuan komunikasi, kerjasama tim, dan manajemen waktu, sementara peningkatan hardskill meliputi
penggunaan teknologi informasi untuk produksi dan pemasaran, seperti pembuatan website, penggunaan
marketplace, serta strategli pemasaran melalui media sosial dan digital. Pendekatan pengabdian ini meliputi
sosialisasi, pelatihan, dan penerapan teknologi informasi seperti pembuatan website, marketplace, serta strategi
pemasaran melalui media sosial dan pemasaran digital. Selain itu, program ini juga mencakup pendampingan
dan evaluasi serta strategi untuk memastikan keberlanjutan program. Mitra dalam pengabdian ini adalah
Kelompok Tani Aroma Je’netallasa yang terdiri dari 25 orang petani kopi. Evaluasi dilakukan melalui sistem
pemantauan secara berkala yang melibatkan pengukuran dan analisis peningkatan softskill dan hardskill
anggota kelompok serta peningkatan nilai ekonomis dari produksi dan pemasaran kopi. Evaluasi ini melibatkan
penilaian sebelum dan sesudah pelatihan, survei, wawancara, dan analisis data penjualan, yang menunjukkan
peningkatan sebesar 40% dalam softskill, 656% dalam hardskill, dan 75% dalam nilai ekonomis, sehingga
program ini terbukti efektif dalam memberdayakan komunitas petani kopi untuk berkontribusi dalam
pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi
dalam pengabdian ini mampu memberdayakan komunitas petani kopi secara efektif untuk berkontribusi dalam
pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Kesejahteraan Ekonomi; Kopi Aroma; Pemasaran Digital; Teknologi Informasi; Website.

Abstract: The Aroma Je'netallasa coftee farming community faces challenges in improving their economic
welfare. Lack of access and use of information technology is the main obstacle in increasing the efficiency and
effectiveness of production and marketing of coffee products. The aim of the outreach and training activities in
this service Is to improve the soft skills and hard skills of partners, namely the Aroma Je'netallasa coffee farmer
community, through the application of information technology. Improving soft skills includes communication
skills, teamwork and time management, while improving hard skills includes the use of information technology
for production and marketing, such as creating websites, using marketplaces, and marketing strategies via social
and digital media. This service approach Includes socialization, training, and application of information
technology such as creating websites, marketplaces, as well as marketing strategies through social media and
digital marketing. Apart from that, this program also includes mentoring and evaluation as well as strategies to
ensure program sustainability. The partner in this service is the Aroma Je'netallasa Farmers Group which
consists of 25 coffee farmers. Evaluation is carried out through a regular monitoring system which involves
measuring and analyzing improvements in group members' soft skills and hard skills as well as increasing the
economic value of coffee production and marketing. This evaluation involved pre- and post-training assessments,
surveys, interviews, and sales data analysis, which showed an increase of 40% In soft skills, 65% in hard skills,
and 75% in economic value, so this program was proven to be effective in empowering the coffee farming
community to contribute to sustainable local economic development. This shows that the application of
Information technology in this service is able to effectively empower the coffee farming community to contribute
to sustainable local economic development.
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A. LATAR BELAKANG

Di tengah arus globalisasi dan perkembangan teknologi, banyak
komunitas petani di seluruh dunia yang masih menghadapi tantangan dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka mereka (Fathori, 2024;
Sugiartiningsih et al, 2024). Faktor-faktor seperti perubahan iklim,
fluktuasi harga komoditas, dan kurangnya akses terhadap pasar yang luas
menjadi beberapa masalah utama yang dihadapi oleh petani (Utami &
Gunawan, 2023; Mukhtar et al, 2024). Teknologi informasi memiliki peran
penting dalam membantu petani menghadapi tantangan ini dengan
menyediakan akses terhadap informasi pasar, kondisi cuaca, serta teknik
pertanian yang lebih efektif dan efisien.

Salah satu aspek penting dalam penerapan teknologi informasi adalah
pembuatan website. Website memungkinkan petani untuk mempromosikan
produk mereka secara online, memperluas jangkauan pasar, dan
memberikan informasi lengkap tentang produk mereka kepada calon pembeli.
Dalam konteks komunitas petani kopi Aroma dJe'netallasa, pembuatan
website dapat menjadi langkah awal yang signifikan untuk meningkatkan
visibilitas dan daya saing produk kopi mereka di pasar lokal maupun
internasional. Selain itu, website juga dapat menjadi platform untuk berbagi
informasi dan pengetahuan di antara anggota komunitas.

Selain website, pemanfaatan marketplace online merupakan komponen
krusial dalam strategi pemasaran modern. Marketplace online
memungkinkan petani untuk menjual produk mereka secara langsung
kepada konsumen tanpa melalui perantara, sehingga dapat meningkatkan
margin keuntungan. Penggunaan platform ini juga memungkinkan petani
untuk mencapai pasar yang lebih luas dan beragam, termasuk pasar
internasional. Dalam hal ini, komunitas petani kopi Aroma Je'netallasa
dapat memanfaatkan marketplace online untuk meningkatkan penjualan
dan mengurangi ketergantungan pada pasar lokal yang seringkali tidak
stabil.

Komunitas petani kopi Aroma Je'netallasa menghadapi serangkaian
masalah yang menghambat kemajuan ekonomi mereka (Suharyani et al.,
2023). Beberapa di antaranya adalah akses terbatas terhadap pasar yang
memadai, kurangnya pengetahuan tentang teknologi informasi dan
pemasaran modern, serta rendahnya daya saing produk kopi mereka di pasar
lokal maupun regional (Nashrulloh et al., 2023). Oleh karena itu, perlu
dilakukan pengabdian untuk memberikan solusi konkret guna membantu
mereka mengatasi masalah ini. Kami menawarkan solusi berupa pelatihan
intensif dan pendampingan dalam penggunaan teknologi informasi,
termasuk pembuatan website, pemanfaatan marketplace online, serta
strategl pemasaran melalui media sosial dan digital marketing.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penerapan teknologi
informasi dalam sektor pertanian dapat memberikan dampak positif yang
signifikan signifikan (Nashrulloh et al., 2023; Bere et al, 2024; Fihir et al.,
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2024; Manik et al., 2024; Rafi et al., 2024). Contohnya, penelitian oleh Kahfi
& Irfansyah (2024); Rahayu et al (2024) serta Rahayu et al (2024)
menemukan bahwa penggunaan website dan marketplace dapat membantu
petani memperluas jangkauan pasar mereka. Sementara itu, penelitian oleh
oleh Wati et al. (2024) menunjukkan bahwa strategi pemasaran melalui
media sosial dan digital marketing dapat meningkatkan visibilitas produk
pertanian dan meningkatkan penjualan. Temuan ini mendukung pentingnya
penerapan teknologi informasi dalam pengabdian ini untuk membantu
komunitas petani kopi Aroma (Faradita et al., 2023; Nursetiawan et al., 2023;
Sohilait & Robo, 2023).

Dalam pengabdian ini, kami akan memberikan pelatihan intensif kepada
anggota Kelompok Tani Aroma Je'netallasa tentang penggunaan teknologi
informasi, termasuk pembuatan website, pemanfaatan marketplace online,
serta strategi pemasaran melalui media sosial dan digital marketing. Selain
itu, kami juga akan memberikan pendampingan terus-menerus untuk
memastikan implementasi yang sukses dari solusi ini. Pendampingan ini
bertujuan untuk membantu petani mengatasi kendala yang mungkin mereka
hadapi selama proses penerapan teknologi informasi dan memastikan bahwa
mereka dapat memaksimalkan manfaat dari teknologi tersebut.

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk memberdayakan
komunitas petani kopi Aroma agar mampu meningkatkan kesejahteraan
ekonomi mereka secara berkelanjutan melalui penerapan teknologi
informasi dalam produksi dan pemasaran kopi mereka. Kami berharap
dengan adanya pelatihan dan pendampingan ini, para petani dapat
meningkatkan softskill dan hardskill mereka, sehingga mampu bersaing di
pasar yang lebih luas dan mengoptimalkan potensi ekonomi dari produk kopi
mereka.

Penerapan teknologi informasi seperti website, marketplace, sosial media
marketing, dan digital marketing diharapkan dapat meningkatkan akses
pasar dan daya saing produk kopi, sehingga berpotensi untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat sekitar secara signifikan. Melalui strategi ini, kami
percaya bahwa komunitas petani kopi Aroma dJe'netallasa akan mampu
menghadapi tantangan yang ada dan mencapai kesejahteraan ekonomi yang
lebih baik dan berkelanjutan.

B. METODE PELAKSANAAN

Profil Mitra: Kelompok Tani Aroma Je’netallasa adalah komunitas petani
kopi yang terletak di Desa Je'metallasa, Kecamatan Rumbia, Kabupaten
Jeneponto. Komunitas ini terdiri dari 25 orang petani yang memiliki
pengalaman dalam budidaya kopi. Anggota kelompok ini umumnya
merupakan penduduk lokal yang telah menguasai pengetahuan dan
keterampilan tradisional dalam pertanian kopi. Meskipun memiliki
pengetahuan tradisional yang luas, mereka masih menghadapi tantangan
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ekonomi seperti akses terbatas ke pasar dan keterbatasan dalam mengadopsi
teknologi dan pengetahuan baru dalam pertanian.

Metode: Metode yang digunakan dalam pengabdian ini meliputi simulasi,
Focus Group Discussion (FGD), sosialisasi, pelatihan, dan penerapan
teknologi informasi. Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan proyek
dan membangun kemitraan dengan pemangku kepentingan utama.
Pelatihan difokuskan pada manajemen usaha, dan strategi pemasaran,
dengan penekanan pada pembuatan website, pemanfaatan marketplace,
serta pemasaran melalui media sosial dan digital marketing. Teknologi
informasi diterapkan dalam kegiatan sehari-hari petani kopi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas produksi serta pemasaran. Adapun
tahapan pelaksanaan kegiatan:

1. Pra kegiatan, tahap ini dimulai dengan sosialisasi tentang
permasalahan dalam bidang produksi dan manajemen. Sosialisasi
mencakup informasi tentang pentingnya peningkatan produktivitas
kopi, manfaat penerapan praktik pertanian modern, dan manajemen
usaha yang efektif. Kegiatan ini melibatkan pertemuan dengan petani
kopi, kepala desa, dan tokoh masyarakat untuk memperkenalkan
proyek, mendengarkan masukan mereka, dan membangun kemitraan
yang kuat.

2. Pelaksanaan, kegiatan 1ini mencakup pelatihan dan penerapan
teknologi. Dalam bidang produksi, pelatihan meliputi teknik budidaya
kopi yang efisien, penggunaan pupuk organik, dan metode irigasi yang
efisien. Dalam bidang manajemen, pelatihan mencakup perencanaan
bisnis, pengelolaan keuangan, dan manajemen inventaris. Penerapan
teknologi informasi dilakukan dengan memberikan akses kepada
petani untuk menggunakan aplikasi atau perangkat lunak yang
membantu memantau kondisi tanaman, mengelola inventaris, dan
melacak biaya operasional. Tim proyek memberikan pendampingan
secara berkala untuk memastikan implementasi yang sukses dari
solusi ini.

3. Evaluasi, evaluasi dilakukan melalui pemantauan secara berkala
terhadap peningkatan softskill dan hardskill anggota kelompok serta
peningkatan nilai ekonomis dari produksi dan pemasaran kopi.
Evaluasi ini melibatkan angket, wawancara, dan observasi langsung.
Angket dan wawancara digunakan untuk mengukur pemahaman,
kepuasan, dan dampak jangka panjang dari pelatihan. Observasi
dilakukan untuk mengevaluasi penerapan pengetahuan dan
keterampilan yang telah dipelajari di lapangan. Sistem evaluasi ini
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang muncul dan
melakukan perbaikan atau penyesuaian jika diperlukan. Melalui
pendekatan ini, diharapkan komunitas petani kopi Aroma Je’netallasa
dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka secara
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berkelanjutan dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam
produksi dan pemasaran kopi mereka.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan tujuan, manfaat, dan
rencana kegiatan kepada komunitas petani kopi di Desa Je'netallasa.
Pertemuan diadakan dengan petani kopi, kepala desa, dan tokoh masyarakat
untuk membangun kemitraan yang kuat dan mendengarkan masukan dari
mereka. Selain itu, dilakukan pengumpulan data awal melalui angket dan
wawancara untuk memahami pengetahuan dan keterampilan dasar petani
terkait manajemen usaha dan pemasaran. Informasi ini digunakan untuk
merancang pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Langkah ini
sangat penting untuk memastikan bahwa pelatihan yang diberikan nantinya
relevan dan dapat langsung diterapkan oleh para petani, seperti terlihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Sosialisasi kampung Kopi Dalam Pembangunan Ekonomi Lokal

Pelatihan intensif dan penerapan teknologi informasi. Dalam aspek
manajemen usaha, petani diajarkan cara membuat rencana bisnis yang
mencakup perencanaan produksi, analisis pasar, dan proyeksi keuangan.
Mereka juga mendapatkan pelatihan tentang pengelolaan arus Kkas,
pembuatan laporan keuangan sederhana, dan manajemen inventaris,
termasuk penggunaan perangkat lunak manajemen usaha untuk memantau
Inventaris, mencatat penjualan, dan mengelola stok secara efisien. Dalam
strategl pemasaran, petani dilatih membuat dan mengelola website untuk
memperluas jangkauan pasar. Mereka belajar tentang desain website,
pengoptimalan mesin pencari (SEO), dan pemeliharaan konten. Selain itu,
pelatihan mencakup cara mendaftarkan produk di berbagai platform
marketplace, teknik penulisan deskripsi produk yang menarik, dan
pengelolaan penjualan online. Petani juga diajarkan strategi pemasaran
melalui media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp, mencakup
pembuatan konten menarik, penggunaan iklan berbayar, dan interaksi
dengan pelanggan melalui platform tersebut. Evaluasi saat kegiatan
berlangsung menggunakan angket dan hasil tes untuk mengukur
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Angket diisi oleh
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peserta pada akhir setiap sesi pelatihan untuk mengukur pemahaman
mereka terhadap materi, kepuasan, relevansi materi, dan aplikasi praktis
dari pelatihan. Hasil tes berupa pre-test dan post-test digunakan untuk
mengukur peningkatan pengetahuan peserta, menunjukkan peningkatan
signifikan setelah pelatihan.

Mitra sasaran memanfaatkan platform marketplace seperti Shopee,
Lazada, atau Tokopedia untuk menjual produk kopi mereka secara online.
Pembuatan website khusus untuk mempromosikan produk kopi lokal dan
menampilkan informasi tentang petani kopi, proses produksi, dan cerita di
balik produk. Penggunaan platform media sosial seperti Facebook (FB) dan
Instagram (IG) untuk mempromosikan produk kopi, berbagi cerita, dan
berinteraksi dengan pelanggan. Penggunaan aplikasi seperti Canva untuk
desain grafis promosi, WhatsApp Bisnis untuk komunikasi dengan
pelanggan, dan aplikasi Dana untuk pembayaran online. Pembuatan laporan
kegiatan, presentasi hasil, dan publikasi tentang pengalaman dan prestasi
mitra sasaran dalam pemberdayaan komunitas petani kopi. Evaluasi pasca
kegiatan melibatkan observasi dan wawancara mendalam. Observasi
dilakukan beberapa minggu setelah kegiatan untuk menilai penerapan
pengetahuan dan keterampilan di lapangan, termasuk praktik manajemen
usaha dan pemasaran yang telah diajarkan. Wawancara mendalam dengan
peserta mengevaluasi dampak jangka panjang dari pelatihan, fokus pada
perubahan yang dirasakan dalam praktik manajemen usaha, pemasaran,
dan keberlanjutan program. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan manajemen usaha dan strategi pemasaran
petani, serta peningkatan akses pasar dan nilai ekonomis dari produksi dan
pemasaran kopi.

1. Monitoring

Monitoring dilakukan untuk mengamati pelaksanaan kegiatan secara
langsung dan memberikan umpan balik segera. Dalam kegiatan ini, metode
yang digunakan untuk monitoring adalah observasi dan wawancara.
Observasi dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk melihat partisipasi,
keterlibatan, dan penerapan materi yang diajarkan oleh peserta.
Pengamatan mencakup cara peserta mengikuti pelatihan, penggunaan
teknologi, serta penerapan praktik pertanian dan manajemen yang diajarkan.
Selain itu, dinamika kelompok, interaksi antar peserta, dan cara mereka
menyerap informasi juga diamati untuk memastikan kualitas dan efektivitas
kegiatan.

Wawancara singkat dilakukan dengan beberapa peserta secara acak
selama kegiatan untuk mendapatkan umpan balik langsung. Pertanyaan
wawancara berfokus pada pemahaman materi, manfaat yang dirasakan, dan
saran untuk perbaikan kegiatan. Melalui wawancara ini, kami dapat
mengidentifikasi masalah yang mungkin tidak terlihat selama observasi dan
mendapatkan perspektif langsung dari peserta mengenai pengalaman
mereka dalam mengikuti kegiatan ini.
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2. Evaluasi

Evaluasi menggunakan angket dan hasil tes untuk mengukur
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Saat kegiatan
berlangsung, angket diisi oleh peserta pada akhir setiap sesi pelatihan untuk
mengukur pemahaman mereka terhadap materi, kepuasan, relevansi materi,
dan aplikasi praktis dari pelatihan. Hasil tes berupa pre-test dan post-test
digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta,
menunjukkan peningkatan signifikan setelah pelatihan.

Evaluasi pasca kegiatan, yang khusus dilakukan untuk kegiatan
lapangan, melibatkan observasi dan wawancara mendalam. Observasi
dilakukan beberapa minggu setelah kegiatan untuk menilai penerapan
pengetahuan dan keterampilan di lapangan, termasuk praktik pertanian
modern, penggunaan teknologi, dan manajemen usaha yang diterapkan oleh
petani. Wawancara mendalam dengan peserta mengevaluasi dampak jangka
panjang dari pelatihan, fokus pada perubahan yang dirasakan dalam praktik
pertanian, manajemen usaha, dan keberlanjutan program. Hasilnya
menunjukkan bahwa peserta berhasil menerapkan pengetahuan dan
keterampilan baru secara efektif, dengan peningkatan signifikan dalam
praktik pertanian dan manajemen usaha mereka, serta keberlanjutan
program yang baik.

3. Hasil Evaluasi

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program berhasil meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan praktik pertanian serta manajemen usaha
peserta, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan
ekonomi komunitas petani kopi di Desa Je'netallasa, seperti terlihat pada
Gambar 2.

Hasil Evaluasi Program Pemberdayaan Masyarakat
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Gambar 2. Pemberdayaan Komunitas Petani Kopi Dalam Pembangunan Ekonomi
Lokal Yang Berkelanjutan Melalui Penerapan Teknologi Informasi
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Peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan peserta, dengan
kenaikan skor dari pre-test ke post-test sebesar 30%. Selain itu, tingkat
kepuasan peserta dan relevansi materi yang diajarkan juga sangat tinggi,
masing-masing mencapai 90% dan 85%. Penerapan praktik pertanian
modern oleh peserta mencapai 70%, dan peningkatan hasil panen serta
efisiensi usaha dilaporkan oleh 75% peserta. Hasil ini menunjukkan bahwa
program pemberdayaan masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan praktik pertanian serta manajemen usaha peserta.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil evaluasi program pemberdayaan masyarakat menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta.
Berdasarkan analisis pre-test dan post-test, terjadi peningkatan skor rata-
rata dari 50% menjadi 80%, menunjukkan peningkatan pengetahuan sebesar
30%. Selain itu, hasil angket kepuasan peserta mengindikasikan bahwa 90%
peserta merasa puas dengan materi yang disampaikan, sementara 85%
peserta menyatakan bahwa materi yang diajarkan relevan dan dapat
diterapkan langsung dalam praktik mereka. Observasi pasca kegiatan
menunjukkan bahwa 70% peserta berhasil menerapkan praktik pertanian
modern dan teknologi yang diajarkan selama pelatihan. Wawancara
mendalam mengungkapkan bahwa 75% peserta melaporkan peningkatan
hasil panen dan efisiensi dalam pengelolaan usaha mereka. Peserta juga
melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi
dan mengelola usaha setelah mengikuti pelatihan. Program ini berhasil
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan praktik pertanian serta
manajemen usaha peserta. Hal ini pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan produktivitas dan keberlanjutan ekonomi komunitas petani
kopi di Desa Je'netallasa. Program pemberdayaan ini dapat dijadikan model
untuk inisiatif serupa di komunitas lain dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan petani melalui penerapan teknologi dan praktik manajemen
modern. Membangun jaringan kerjasama antara petani kopi, pemerintah,
dan sektor swasta sangat penting untuk mendukung keberlanjutan program.
Kerjasama ini bisa mencakup akses pasar, penyediaan bahan baku, dan
dukungan finansial.
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